LAPORAN EKSPLORASI

Informasi terkait Hasil Eksplorasi
Sumber Daya Mineral atau
Cadangan Bijih yang tercantum
di dalam laporan ini didasarkan
pada informasi yang disusun oleh
Saudara  Setiawan  Raharjo.
Saudara Setiawan Raharjo
adalah karyawan tetap
perusahaan. Saudara Setiawan
Raharjo adalah Competent
Person Indonesia.

Saudara  Setiawan  Raharjo
menyetujui pengungkapan hal-
hal yang terkait dengan Hasil
Eksporasi, Sumber Daya

Mineral atau Cadangan Bijih di
dalom laporan ini  dengan

berpedoman pada Kode Komite
Cadangan Mineral  Indonesia
(KCMI) 2017
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Jakarta, Maret 2021

PT TIMAH mengumumkan laporan eksplorasi untuk
bulan Februari 2021 yang merupakan ketentuan Bursa
Efek Indonesia. Kegiatan eksplorasi PT TIMAH di bulan
Februari 2021 berfokus pada komoditas Timah dengan
jumlan biaya yang dikeluarkan sebesar Rp.
13.287.397.474,- untuk biaya operasional. Dan Rp.
13.287.397.474,- Untuk biaya investasi masih 0.

Kegiatan Eksplorasi PT TIMAH ) Tbk di laut pada bulan
Februari 2021, berupa kegiatan pemboran pemboran
rinci di perairan Bangka (L. Toboali, & L. Mentok) dan
perairan Kundur (Lt Rangsang) dengan menggunakan 4
(empat) unit Kapal Bor dengan total meter bor sebanyak
4.514 meter.

Kegiatan Eksplorasi di darat pada bulan Februari 2021
meliputi Pemetaan, Geomagnet, core logging,
percontoan core, pengukuran grid bor dan pemboran
timah (primer & sekunder) di pulau Bangka (Payung,
Mentok, Toboali) dan Belitung (Kacang Butor) dengan
total meter bor sebanyak 2.577 meter.

Rencana kegiatan Eksplorasi pada Bulan Maret 2021
adalah melakukan evaluasi dan melanjutkan kegiatan
bulan sebelumnya. Kegiatan pemboran prospeksi dan
pemboran rinci dilaut direncanakan menggunakan 5
(Lima) Kapal Bor yang dialokasikan di perairan Bangka
(L. Toboali, & L. Mentok) dan perairan Kundur,
sedangkan darat untuk pemboran timah (primer &
sekunder) di pulau Bangka (Payung, Toboali, & Mentok)
dan Pulau Belitung (Kacang Butor).






